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1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan salah satu sektor yang perlu diperhatikan di Indonesia.
Indonesia memiliki potensi yvang sangat besar di bidang pertanian. Banyaknya
masyarakat Indonesia yang bekerja pada sekior pertanian menunjukan seberapa
besar potensi pertanian di Indonesia. Berdasarkan data statistic vang diperoleh
Badan Pusat Statistik poda’ September 2019, volume ekspor pertanian sudah
mnca,plilnﬁtnﬂ 1 juta ton [1]. Disamping data yang dlpemldldni. BPS, Indonesia

]ﬁlﬂh mendapal penghargasn dari FAO dikarenakan keberhasilan dalam
Wm bierns, nilai ekspor produk pertnm-mm meningkat secara
hth;ﬂmgln nilai kenmkan 2,2 persen [1],

Barbicarn mengenai pertsnian salsh satw Faklor pu!ing yang perlu
diperhatikan adalah kondisi tanah. Pada sekior pertanian tanah mertspakan hal yang
diperhatikan petani dalam menentukan perkembangan tumbuhan yung ditinam.
Tﬂgmwhﬁ}ﬂuk geografis dan kondisi tanah pada sebuah daermh, .'iﬁup daerah
memiliki tingkat kesuburan yang berbeda beda [2]. Disasarkan pada hal ini makn
keberhasilan panen dari sebush usaha pertanian merupakan hal yang bergantung
pada kondisi kesuburan tansh, banyak pula usaha pertanian yang zagal dikarenakan
petarn png mm kondisi tanah m d@:ﬁﬂkﬂn sehagai media
men:mmm mm BPS mmnn‘p.&luhhun terjadi penurunzn
luas panen padi sebesar |33 persen dari tabun sebelumnya, namun berbanding
terbalik dari data tersebut terjadi peningkatan pada jumish produksi sebesar 1,14
persen [3]. Peningkatan produksi yang berbanding terbalik dengan penurunan luas

panen padi dapat mengindikasikan bahwa adanya upaya memaksimalkan jumiah
produksi dengan memperhatikan pengelolaan tanah berdasarkan perubahan iklim
meskipun dengan fahan yang terbatas [3].

Terdapat banyak unsur hara yang terkandung dalam tanah contohnya
Nitrogen (W), Fosfor (P), dan Kalium (K} vang merupakan unsur hara makro [4].
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Tanah yang kekurangan unsur hara akan memberikan dampak pada tanaman yang
ditanam pada media tanah tersebut. Dampak yang dapat dilihat dan dirssakan secara
signifikan adalah menguningnya daun, penurunan kualitas buah, bahkan kegagalan
panen [4]. Kandungan NPK pada tansh sangat perlu diperhatikan karena memiliki
peranan penting dalam pertumbuhan tanaman. Dibutuhkan kandungan Nitrogen
yang cukup banyak karema nitrogen berperan besar dalam pembentukan sel
tanaman, jaringan, dan organ tanaman, Linsur hiara makro ini merupakan salah satu
unsur hora utama iam Mm bagian penting dari protein. klorofil,
protoplasma, dan asam nukléat [4]. Pertumbuhin benil, akar bunga dan buah pada
tanamag mlﬁpeugmﬂﬂﬂhhﬂmﬂr yang merupakan unstir hara makro, selain itu
Kalitim juga berperan dalam pengaturan proses fisiclogi ftanaman  seperti
fotosintesis akumulasi, translokasi, transportasi karbohidrat dan mengatur distribusi
air dalam j jaringan dan sel [4] Kondisi doun yang teribat seolah terbakar
merupakan hal yang disebabkan karenn tanaman kekurangan fosfor.

Selain unsur hara makro vang perlu untuk diperhatikan dalam pertumbthan
tanaman, kondisi pH dan kelembaban tanah juga merupakan salah satu faktor dalam
$aohl: ywngoberdainpak pads pertimbehan tanaman SKelembaban (P8 tanah
mempengarubi kondisi tanaman dalam melakukan penyerpan aif yang diperlukan
untuk fotosintesis [5]. Ketersediaan unsur hara juga dipenganibhi oleh keadagan
kelembaban tanah, tanah yang teflalu kering /maupun terlsdu basah dapat
mnmmmm hara oleh tanaman [ﬁ] Kelembaban tanah
jugs mempengarubi kondisi fisik tanah. Tanah yang fterlalu kering dapat
mengakibatkan tanah retak dan sulit ditanami, m:uah yang terlalu basah
dapat mengakibatkan tangh menggumpal dan sulit diolah [7]. Ketersedian unsur
hara pada tanah juga dipengaruhi oleh pH, tanah yang terlalu asam atau terlalu basa
dapat menghambat penverapan unsur hara oleh tanaman [5]. pH tanah juga
mempengaruhi kondisi fisik tanah. Tanah yang terlalu asam atau terlalu basa dapat
mengakibatkan tanah menggumpal dan sulit dislah [7].

Berdasarkan beberapa faktor yang telah disebutkon, monitoring kondisi
lahan dori pervbahan tklim yang terjadi menjadi saloh satu cara petam untuk bisa



mengontrol pertumbuhan tanaman dan memaksimalkan hasil panen. Dengan
melakukan monitoring tanth maka petani dapat mengonirol kondisi tanah uniuk
bisa mendapatkan kondisi ideal untuk melakukan penanaman yang dopat
menghasilkan produksi pangan sesuai vang diharapkan [3].

Keterbatasan petani dalam memahami kondisi lahan vang dijadikan media
tanam merupakan sebush kendala yang nyata dalam kurangnya pemaksimalan hasil
panen. Dari permasalohan yang reluh m terceuslah sebuah 1de untuk bisa
membantu dan mka.n engukura % tunam sebuah lahan dengan
mnggunakﬂl perangkal loT. Penelitin terkait hal ini sudab beberapa kali
dJIﬂkuhn chn mhﬂhh:. md:hm penehm-pmph&n Ielldumnyu lebih

uﬁwl‘ﬂ ﬂlﬂ NPK unmk'mcm]al I:a{n} akan tanam.. ﬁmﬁmﬂl dan NPK dupat

dw ‘untuk mengetahui kondisi tanah yang optimal untuk pertumbuhan
tanaman. Hasil pengulouiran jugn dapat digunakan untuk mmmlpnpuk

dnnmknmdmiamhmtﬁm METETS,

Pada beberspa penelition yang telah dituliskan, sebagion besar perangkat
yang dibuat mengivimkan hasil bacaan sensor ke Firetase ataw real-time database
}'m‘ mann mengharuskan pernmgkat vong digunakan lmq; =glaln terhubung
dengan infernet. Permasalahan yang ditemukan di lapangan, sebagian besar lahan
pertanian yang fuas atau lshar yang beriokasi jauh dari pemukiman penduduk tidak
terjangkau oleh j&‘k‘nl internet. Pada penclitian ini lh.n difokuskan untuk
mcmnmgm perangkat yang dapat melakukan pembacaan pH, kandungan
NPK, serta kelembaban mmmmmm dapat tetap dilihat tanpa
memerlukan koneksi intemet hasil bacaan sensor akan ﬂisjmpim sebagai log yang
dapat diakses kemudian hari untuk dilakuksn penimjausn data yang telah
dikumpulkan, Dengan rancangan perangknl yang seperti ini. petani dupat
melakiikan pemantauan lahan yang luas tanpa khawatir perangkat yang digunakan
tidak berfungsi karena ketisdaan koneksi internet.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dijabarkan pada latar belokang



dapat disimpulkan bahwa pemantauan kondisi lahan pertanian diperlukan untuk
memaksimalkan pertumbuhan tanaman dan meminimalkan kegagalan panen atau
bahkan memaksimalkan hasil panen dari petani. Dikarenokan hal itu dibutuhkan
perangkat yang mampu digunakan uniuk memantau kondisi tanah dengan
parameter pH tanah, kelembaban tanah, dan kandungan ensur hara makro pada
tanah (Nitrogen, Fosfor, dan Kalium}.

|. Bagmimana pepeliti dapat membunt perangkat untuk digunakan petani

disimpan dengan baik untuk penilaian kondisi Ishan pertanian?
Lﬂnsnfmana mmmhhﬂ alat M:p,&h!j.l ]':Elﬁ_-kun&isi lahan
pertanian yang sulit mendapat akses internel dan memberikan hasil bacaan
SENSor secara real-iime 7
1.3 Batasan Masalah
Untuk mempersempit pembahasan pads sknpsi ini, maka dibuat batasan-
batasan sebagai berikut -
B m_yang diukur dan alat hanya pH, kelembaban, dag umsur hara

matkro (NPK ).
2. Perangkat yang dibuat hanya digunakan untuk melakukan monitoring lahan
dan kondist lahiin akan dilakukan oleh petani sesuai keputusan

3, Perangkat yang dibuat digunokan secam portable sehingga alat tidak
diperuntukan untuk ditinggal pada lahan pertanian.
1.4 Tujuan Penelitian

Tujean dari penelitian yang dilokukan adalsh terbentuknya sebuah
perangkat yang dapat digunakan untuk memantsu kondisi Iahan pertanian dengan
parameter pH tanah. kelembaban tanah. don unsur hara makro (NPK) pada tanah
sehingga petani dapat meninjau dan menyesuaikan kondisi tanah sehingga bisa
memaksimalkan pertumbuhan tanaman.



1.3 Manfaat Penelltian
Manfaat yang memungkinkan untuk didapat dari hasil penelitian ini adalah
membantu petani dalam menghasilkan lahan yang ideal untuk pertumbuhan

ang pmumpenuhhm.]‘udn
tahupm:dljelﬂshnmmgmhhnmgmihnmmpmgemhmgmmgchpu
diambil untuk pengembangan pada penelitian berikutnya.
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